BAB 7
KESIMPULAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai perbedaan tingkat
pengetahuan gizi ibu balita gizi kurang sebelum dan sesudah
pemberian edukasi gizi di Puskesmas Baun pada tahun 2017
didapatkan karakteristik ibu balita gizi kurang dan balita gizi kurang.
Karakteristik ibu balita gizi kurang meliputi usia, tingkat pendidikan,
pekerjaan, jumlah anak dan pendapatan keluarga sedangkan
karakteristik balita gizi kurang meliputi usia, jenis kelamin, penolong
persalinan, riwayat imunisasi, riwayat pemberian vitamin A dan
riwayat ASI Eksklusif. Karakteristik usia responden terbanyak
berada pada kelompok usia 26-35 tahun. Karakteristik tingkat
pendidikan responden terbanyak pada tingkat pendidikan SD.
Karakteristik pekerjaan responden terbanyak adalah pekerjaan ibu
rumah tangga. Karakteristik jumlah anak responden terbanyak adalah
jumlah anak 2 orang. Karakteristik pendapatan keluarga semua
responden memiliki pendapatan keluarga yang rendah yaitu di bawah

UMR Kabupaten Kupang.
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Karakteristik balita gizi kurang terbanyak pada kelompok usia 1-2
tahun, 2-3 tahun dan 3-4 tahun. Karakteristik jenis kelamin balita
gizi kurang terbanyak dengan jenis kelamin laki-laki. Karakteristik
penolong persalinan balita gizi kurang terbanyak adalah bidan.
Karakteristik riwayat imunisasi pada semua balita gizi kurang adalah
lengkap. Karakteristik riwayat pemberian vitamin A pada balita gizi
kurang terbanyak dengan riwayat pemberian vitamin A yang
lengkap. Karakteristik riwayat ASI Eksklusif balita gizi kurang

terbanyak pada balita yang mendapat ASI Eksklusif.

Tingkat pengetahuan ibu balita gizi kurang sebelum diberi
edukasi gizi terbanyak pada responden dengan kategori cukup,
diikuti dengan Kkategori baik dan kurang. Tingkat pengetahuan ibu
balita gizi kurang sesudah diberi edukasi gizi terbanyak pada
responden dengan kategori baik, diikuti dengan kategori cukup dan
tidak didapatkan tingkat pengetahuan kurang pada responden.
Tingkat pengetahuan ibu balita gizi kurang sesudah diberi edukasi
gizi rata-rata mengalami peningkatan, sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan pada tingkat pengetahuan ibu balita gizi kurang saat

sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi.
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7.2 Saran

7.2.1 Bagi Institusi

1. Bagi Puskesmas Baun diharapkan lebih mendukung ibu untuk
mencapai status gizi balita yang baik sehingga kasus gizi kurang
menjadi berkurang dan tidak ada lagi, seperti penyuluhan dan
monitoring untuk pola asuh ibu terhadap balita.

2. Bagi kader posyandu diharapkan lebih berperan lebih aktif dan
melakukan pendekatan pada ibu dengan melakukan
pendampingan berkelanjutan dan pemberian edukasi mengenai

gizi balita.

7.2.2 Bagi Subjek Penelitian

Subjek penelitian diharapkan lebih memperhatikan status gizi balita,
salah satunya dengan meningkatkan pengetahuan gizi dalam
mencapai status gizi baik bagi balita sehingga masalah gizi kurang

dapat berkurang dan tidak ada lagi.

7.2.3 Bagi Peneliti Lain

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah

sampel sehingga dapat lebih mewakilili populasi yang ada
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan metode
penelitian lain sehingga adanya kelemahan penelitian makin

dipersempit.
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